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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Menurut perhitungan penelitian serta pembahasan yang usai dipaparkan, 

perlu disimpulkan terkait pengaruh pengetahuan auditor, skeptisme profesional, 

kompetensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor 

Akuntan Publik Tanzil di Kota Surabaya yakni seperti di bawah ini: 

1. Pengalaman auditor berpengaruh signifikan parsial terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik Tanzil di Kota 

Surabaya. Hal ini sesuai dengan pengujian yang menunjukkan nilai 

probabilitas (p-values) senilai 0,009 (p <0,05) dan t-statistic sebesar 2,620 

(t >1,96). 

2. Skeptisme profesional auditor berpengaruh signifikan parsial terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik 

Tanzil di Kota Surabaya. Hal ini sesuai dengan pengujian yang 

menunjukkan nilai probabilitas (p-values) senilai 0,035 (p <0,05) serta t-

statistic senilai 2,118 (t >1,96). 

3. Kompetensi auditor berpengaruh signifikan parsial terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan pada Kantor Akuntan Publik Tanzil di Kota 

Surabaya. Hal ini sesuai dengan pengujian yang menunjukkan nilai 

probabilitas (p-values) senilai 0,003 (p <0,05) serta t-statistic senilai 2,934 

(t >1,96). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian diatas maka penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

a) KAP Drs. J. Tanzil seharusnya dapat meningkatkan Self determination 

(Keyakinan) pada diri auditor dalam mendeteksi kecurangan, hal 

tersebut dikarenakan aspek ini memiliki nilai yang paling rendah 

daripada aspek lain dalam Skeptisme Profesional 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya seharusnya menambahkan jumlah Kantor Akuntan 

Publik yang akan menjadi responden untuk melakukan penelitian. 

b) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

penelitian. 

c) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan pertanyaan pada 

kuesioner dan waktu penyebaran kuesioner. 

d) Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan wawancara secara 

langsung sehingga menghasilkan informasi yang lebih akurat. 

 

 

 


